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ABSTRAK  

Skiripsi ini berjudul “Perkembangan Sentra Industri Kerajinan Sarung Tenun 

Goyor dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Desa 

Wanarejan Utara, Kecamatan Taman, Kabupaten  Pemalang Tahun 2002-2017.” 

Dalam penulisan ini menggunakan metode sejarah yang meliputi beberapa tahap 

yaitu Pertama, heuristik berupa pengumpulan sumber arsip dan pustaka sekunder. 

Kedua, kritik sumber yang meliputi kritik intern dan kritik ekstern. Ketiga, 

melaksanakan interpreatsi terhadap fakta-fakta. Keempat, historiografi yaitu 

melakukan penulisan sejarah. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan sosial dan ekonomi. 

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa Industri Sarung Tenun Goyor 

di Desa Wanarejan Utara mulai muncul pada tahun 1942. Kerajinan ini  

diperkenalkan oleh Tasman. Pada saat itu alat yang digunakan berupa Alat Tenun 

Bukan Mesin (ATBM). Setelah Tasman memulai usaha industri sarung tenun 

goyor, masyarakat tertarik dan mengikuti jejak Tasman. Selama kurun waktu 

1942 hingga 1986, perkembangan industri kerajinan ini biasa-biasa saja. Pada 

tahun 1987 industri sarung tenun goyor bangkit secara berlahan dengan ditandai 

munculnya pengusaha baru maupun lama yang sifatnya home industry. Pada 

tahun 2002  terbentuknya desa Wanarejan Utara dan industri kerajinan sarung 

tenun goyor berkembang cukup signifikan, dengan ditandainya adanya perubahan 

ataupun peningkatan pengusaha karena mengalami turun-temurun . Pada tahun 

2017, ditetapkannya sebagai Desa Wisata disebut “Kate Sargoy” karena desa 

Wanarejan Utara sebagai Icon dari Kabupaten Pemlang.   

 Keberadaan  industri sarung tenun goyor membawa pengaruh bagi 

kehidupan Ekonomi maupun Sosial. Penagruh Ekonomi bagi masyarakat Desa 

Wanarejan Utara terlihat dengan adanya ketersediaan lapangan pekerjaan di 

industri ini, utamanya bagi masyarakat desa Wanarejan Utara. Upah yang diterima 

masyarakat lebih tingi dari UMR Kabupaten Pamalang. Kondisi inilah yang 

membuat peningkatan taraf hidup masyarakat. pengaruh sosial keberadaan 

industri sarung tenun goyor terlihat dengan intensifnya tali silahturahmi antara 

pengusaha dengan buruh. Di sisi yang lain keberadaaan industri ini dapat merubah 

peran wanita menjadi semakin produktif sebagai pekerja tenun. Wanita selain 

sebagai ibu rumah tangga juga berperan mencari  nafkah karena pekerjaan 

menenun fleksibel sehingga dapat mengurus rumah tangga.   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

xx 
 

 

ABSTRACT  

  

This thesis is entitled "Development of Goyor Woven Sarong Craft Industrial 

Center and its Influence on Socio-Economic Life in North Wanarejan Village, 

Taman Subdistrict, Pemalang Regency of the Year 2002-2017." In this research, 

historical methods which cover several stages are implemented. First, heuristic 

method in the form of archive sources and secondary literatures. Second, source 

criticisms including internal criticism and external criticism. Third, interpretation 

on facts. Fourth, historiography, the writing of a history. The approaches adopted 

in this research are social and economic approach.  

Based on the results of the study, it can be explained that Goyor woven 

sarong industry in North Wanarejan Village began to appear in 1942. The craft 

was introduced by Tasman. At that time, the tool used was in the form of Non-

Machine Loom (ATBM). After Tasman started the Goyor sarong industry, the 

public became interested in and started the same business. In 1942 - 1986, the 

development of the craft industry was mediocre. In 1987, Goyor woven sarong 

industry improved gradually with the emergence of junior and senior 

entrepreneurs who were home industry. In 2002, the establishment of North 

Wanarejan village and Goyor woven sarong industry developed quite 

significantly, marked with the change or increased number of entrepreneurs due to 

hereditary. In 2017, it was appointed as a Tourism Village called "Kate Sargoy" 

wince the village of North Wanarejan was the icon of Pemalang Regency.   

 The existence of Goyor woven sarong industry is influential on the 

economic and social life of the society. The economic impact for the people of 

North Wanarejan Village is seen by the availability of job opportunities in this 

industry, particularly for the villagers of North Wanarejan. The wages received by 

the community is greater than the regional minimum wages of Pamalang 

Regency. Such condition is what improves the prosperity of the society. The 

social influence of the existence of Goyor woven sarong industry is seen with the 

intensive relationship between entrepreneurs and laborers. On the other hand, the 

industry can change the role of women to be more productive as loom workers. 

Women, in addition to being housewives, also play a role in making a living 

because weaving work is flexible so that they are still able to take care of the 

household.   

  

The development of Goyor Weaving Scabbard Industry Center and its influence 

The development of Goyor Weaving Scabbard Industry Center and its influence 

on socio-economic life in North Wanarejan Village pemalang year 1996-2017." In 

this writing uses historical methods that cover several stages namely First, 

heuristic in the form of collection of 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  dan Permasalahan  

Indonesia mempunyai berbagai jenis keanekaragaman suku, budaya, seni 

kerajinan, dan agama, salah satunya adalah Kerajinan.1 Kerajinan adalah salah 

satu usaha produktif disektor nonpertanian, sebagai mata pencaharian utama atau 

sampingan. Usaha kerajinan dapat dikategorikan dalam usaha industri.2 Kerajinan 

banyak digeluti sebagai mata pencaharian dan penghasilan masyarakat. Seiring 

perkembangan zaman, produk kerajinan rakyat dapat dikategorikan barang 

ekslusif sehingga diminati oleh pasar dan konsumen manca negara. Industri 

kerajinan merupakan hasil seni budaya tradisional, awalnya berupa kerajinan 

tangan atau kerajinan rumah tangga, seperti mengolah bahan mentah dari tanah 

liat, kayu, kulit, logam, tekstil, dan bahan anyaman.3  Industri kecil di bidang 

pertekstilan di daerah pedesaan, proses perekonomiannya cukup cerah dengan 

diwarnainya produk-produk yang berupa kain tenun.  

Tenun merupakan sebuah kain yang dihasilkan dari kerajinan benang, 

dengan  teknik pembuatan tradisional,  menggunakan mesin alat tenun bukan 

mesin, diproduksi secara turun- temurun. Pengetahuan menenun dan proses 

produksi diwariskan secara turun temurun bukan didapatkan dari pendidikan 

formal. 4  Sejarah tenun tidak dapat dipisahkan dengan masa kejayaan bandar-

                                                 

1SP Gustami, Seni Kerajinan Mebel Ukir Jepara (Yogyakarta: Kanisius, 

2000), hlm.  202.  

2D.H  Burger, Sejarah Ekonomi Sosiologis Indonesia. Jilid III, (Jakarta: 

Pranadya Paramita, 1970), hlm. 190. 

3Dawam Raharjo, Transformasi Pertanian Industrialisasi dan Kesempatan 

Kerja (Jakarta UI Press, 1984), hlm. 105.  

4 Maria Nona Elvida, “Pembuatan Kain Tenun Ikat Maumere di Desa 

Wololora Kecamatan Lela Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur”, Jurnal 

Holistik, Vol. VII, No. 16, 20015, (https://media.neliti.com/media/publications/973-

ID-pembuatan-kain-tenun-ikat-maumere-di-desa-wololora-kecamatan-lelakabupaten-

sikk.pdf., dikunjungi pada 18 November 2018). 

https://media.neliti.com/media/publications/973-ID-pembuatan-kain-tenun-ikat-maumere-di-desa-wololora-kecamatan-lelakabupaten-sikk.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/973-ID-pembuatan-kain-tenun-ikat-maumere-di-desa-wololora-kecamatan-lelakabupaten-sikk.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/973-ID-pembuatan-kain-tenun-ikat-maumere-di-desa-wololora-kecamatan-lelakabupaten-sikk.pdf
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bandar Nusantara, baik pada masa Hindu maupun Islam. Pada saat itu, Nusantara 

merupakan tempat persinggahan para pedagang dari negeri Cina, India, dan Arab.5 

Pada tahun 847M (kol. Mus Nas. D. 27) adanya kemampunan menenun di 

Nusantara yang ditulis dalam prasasti Jawa kuno, terdapat tulisan “putih helai 1 

(satu klambi)” artinya kain putih dengan satu helai baju ditemukan dalam prasasti 

karangtengah, selain itu terdapat cerita rakyat mengenai cerita Sangkuriang 

menceritakan mengenai dayang Sumbi yang pekerjaannya sehari-hari menenun, 

yang terdapat dalam umpak batu pada abad ke-14 yang tersimpan dalam museum 

Trowulan, Jatim.6 

Pada abad ke-18 Indonesia khususnya daerah Kalimantan, Sumatera, 

Sulawesi, dan Nusa Tenggara Timur telah menguasai cara penenunan, dengan 

menciptakan alat-alat tenun sampai dengan pewarnaan. Pada periode tersebut 

corak kain tenun sangat dipengaruhi oleh nilai religius masyarakat yang memuja 

para leluhur, sebagai  keagungan alam. Kain tenun menjadi lambang ikatan 

solidaritas dan sarana identifikasi bagi setiap masyarakat  Selain itu motif kain 

tenun juga mengandung pesan-pesan moral dan sosial. 7  Kerajinan tenun di 

Indonesia memiliki banyak jenisnya diantaranya: tenun songket, tenun ikat, tenun 

lurik, tenun dobel ikat dan tenun jumputan. Dilihat dari ragam hias yang terdapat 

pada masing-masing tenunan menggambarkan kehidupan para pengrajinnya. 8 

Istilah ikat di dalam bahasa Belanda disebut Ikatten. Ada tiga jenis tenun ikat 

yaitu: tenun ikat lungsi, tenun ikat pakan, dan tenun ikat dobel. Tenun ikat lungsi 

                                                 

5Risman Marah, Berbagai Pola Kain Tenun Dan Kehidupan Pengrajinnya 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2009), hlm. 2. 

6Fajar Widianti,  Proses Pemintalan Benang Ingga Menjadi Kain Baju 

(Klaten : Sahabat, 2008), hlm. 20.  

7Suwati Kartiwa, Tenun Ikat Indonesian Ikats  (Djambatan,1993), hlm 4-5.  

8 Asni Salviany La’a, dkk ,“Makna Tenun Ikat bagi Perempuan: Studi 

Etnografi di Kecamatan Mollo-Timor Tengah Selatan” Jurnal Studi 

Pembangunan Interdisiplin, Vol. XXII, NO.1, 2013:2i-40 

(https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La

%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20pere

mpuan_fulltext.pdf,- dikunjungi18 Maret 2018). 

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20perempuan_fulltext.pdf,-
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20perempuan_fulltext.pdf,-
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20perempuan_fulltext.pdf,-
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adalah bentuk ragam hias ikat, dimana pada kain tenunnya terdapat benang pada 

lungsinya. Tenun ikat pakan adalah bentuk ragam hiasnya diikat pada kain tenun 

yang terdapat pada bagian benang pakannnya. Tenun ikat dobel adalah ragam hias 

pada kain tenun dihasilkan dengan cara mengikat kedua-duanya baik benang 

pakan maupun benang lungsi.9  

Tenun lurik di Jawa telah meresap dalam kepercayaan masyarakat, ada yang 

menjadi foklore, dongeng, dan kekuatan magis. Misalnya dalam cerita dongeng 

Roro Jonggrang disebutkan bahwa tokoh tersebut setiap hari pekerjaannya 

menenun, dengan alat tenun yang berupa teropong (alat untuk menganyam 

benang), kemudian alat tersebut jatuh di tempat duduknya pada saat menenun, 

sehingga ia kesulitan untuk menganyam benang untuk menenun, lalu ia berkata; 

“bahwa siapa yang mengembalikan teropongnya, maka akan ia jadikan sebagai 

suami”. Pada saat itu datanglah seekor anjing yang menggigit teropongnya 

sehingga anjing tersebut menjadi suami seorang dewi cantik.10 Kain tenun juga 

mempunyai nilai mistis, sebagai alat komunikasi, persembahan kepada para dewa. 

Tenun  digunakan untuk  sesaji  di tempat sembahyang seperti pura atau candi 

atau sebagai upacara keagamaan. 11  Hampir di seluruh daerah di Nusantara 

terdapat kerajinan tenun, dengan jenisnya yang bermacam-macam dan berbeda-

beda. Seperti tenun di Batak dikenal dengan Ulos, di Aceh disebut dengan 

Songket, di Minangkabau di kenal dengan Balapak, di Jawa dikenal dengan lurik, 

seiring berjalannya waktu tenun mulai menyebar ke daerah-daerah di Indonesia 

salah satunya di kota Pemalang   

 Pada Tahun 1942 Sarung tenun goyor di Pemalang diperkenalkan oleh 

Tasman, di desa Wanarejan.  Usaha tersebut merupakan hasil dari pengalamannya 

bekerja sebagai buruh tenun di Jepara, Pekalongan dan Solo. Kemudian ia 

                                                 

9Suwarti Kartiwa, Tenun Ikat Indonesian Ikats (Jakarta: Djambatan, 1993), 

hlm. 1-5.  

10Putu Sukardja, Menenun Modal Budaya Perjuangan Mencari Kesetaraan 

Gender (Bali: Udayana Press, 2013), hlm. 17-18.  

11 Wilis Maryanto, Ulap Doyo Tenun Tradisional Dayak. (Direktorat: 

Tradisi dan Seni Rupa, 2013), hlm. 10. 
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membawa alat ATBM ke desanya sendiri. Setelah Tasman membuat karya dari 

alat tersebut, banyak masyarakat yang tertarik sebagai pengrajin. Dengan 

memperoleh keterampilan yang cukup, masyarakat mulai memproduksi sarung 

tenun goyor. Pada awalnya sarung tenun goyor hanya dipasarkan di Kabupaten 

Pemalang,  Pada tahun 1960 pesanan sarung tenun goyor semakin meningkat 

hingga mencapai 1000 kodi dan mencakup seluruh Indonesia, pada saat itu para 

pengrajin tidak dapat  memenuhi permintaan konsumen, dikarenakan  kekurangan 

modal, dan tenaga ahli, sehingga banyak pengrajin yang memilih untuk berhenti 

beroperasi dan beralih ke pekerjaan lain, aktivitas industri  sarung tenun goyor 

berhenti secara  total, kemudian pada tahun 1987 sentra industri sarung tenun 

goyor bangkit kembali secara berlahan, ditandai ditetapkan sebagai “Sentra 

Industri Sarung Tenun Goyor”. Sejak saat itu keadaan perekonomian masyarakat 

semakin baik. dan muIai bermuncuIan pengusaha baru. Aktivitas industri semakin 

maju dengan adanya produk yang semakin berkembang, sehingga pada periode ini 

produk tenun sarung goyor mulai dipasarkan ke daerah Timur Tengah.12 

Perkembangan selanjutnya terjadi pada tahun 2002 terbentuknya desa 

Wanarejan Utara, tidak lepas dari pemekaran wilayah desa, dikarenakan adanya 

kepadatan penduduk semakin meningkat mengakibatkan desa Wanarejan dipecah 

menjadi dua yaitu: desa Wanarejan Utara dan desa Wanarejan Selatan.  Selain itu 

adanya perkembangan industri sarung tenun ATBM mengalami permintaan 

produksi yang cukup tinggi, sehingga banyak pengusaha yang ingin menggeluti 

usaha tenun, Pada masa ini kain tenun ATBM Pemalang dijadikan sebagai 

cinderamata bagi wisatawan yang berkunjung ke Pemalang selain itu  Subardi 

menjelaskan hasil tenun ATBM di Pemalang lebih dikenal sebagai kain lurik. 

Sebagai ciri utama dari kain lurik Pemalang adalah motifnya adalah motif kain 

garis dalam kain tersebut. sebagai salah satu bentuk apresiasi Pemerintah 

Kabupaten Pemalang untuk menggalakkan sektor tersebut, maka di tetapkan 

aturan bagi para Pegawai negeri sipil (PNS) untuk mengenakan pakaian tenun 

                                                 

12Wawancara dengan  Moh. Nur, 21 Maret 2018.  
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lurik setiap hari Kamis dan Jumat.13  Kain sarung tenun yang dimiliki daerah 

Pemalang memiliki ciri yang khas dapat menesuaikan cuaca kapan saja baik cuaca 

panas maupun dingin “ dipakai pada cuaca dingin akan terasa hangat, namun 

apabila produk sarung tenun di pakai pada cuaca panas akan terasa dingin. 14 oleh 

karena itu dapat produksi sarung tenun cocok untuk digunakan di daerah Timur –

Tengah.  

Pada 2017 dikeluarkan SK Kepala Desa  Wanarejan Utara Nomor: 

412/24/Tahun 2017. Pembentukan Kelompok Sadar  Wisata “ Kate sargoy  

Sarung Tenun Goyor.15  Sarung Tenun Goyor merupakan salah satu icon dari 

kabupaten Pemalang yang menjadi daya tarik para wisatawan yang berkunjung ke 

Kabupaten Pemalang karena melihat alat yang digunakan masih tradisional 

disebut ATBM, selain itu di seluruh desa Wanarejan Utara beraktivitas sebagai 

penenun baik anak-anak, dewasa maupun lansia. Atas dasar tersebut penulis 

tertarik mengangkat judul “Perkembangan Sentra Industri Kerajinan Sarung 

Tenun Goyor dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Desa Wanarejan Utara, Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang Tahun 2002-

2017” Perkembangan Sentra Industri Kerajinan Sarung Tenun Goyor di Desa 

Wanarejan Utara merupakan yang menarik untuk diteliti dari sudut pandang 

penulisan sejarah, kerajinan sarung tenun goyor belum pernah diteliti sebelumnya. 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah hubungan antar pengepul, dan berpengaruh 

terhadap tenaga kerja.  

 

 

 

 

                                                 

13  Julianery, “Otonomi Daerah Kabupaten Pemalang”  Kompas, 23 

Februari 2002, hlm. 2. 

14Hasil Wawancara bapak Sukron, 28 September 2018. Ia adalah salah 

satu pengusaha Tenun Desa Wanarejan Utara.  

15Surat Keputusan Pembentukan Kelompok Sadar Wisata Desa Wanarejan 

Utara, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang Nomor: 412/24/Tahun 2017.  
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 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Awal Keberadaan Sentra Industri Kerajinan Sarung Tenun 

Goyor  di Desa Wanarejan Utara? 

2. Mengapa Perkembangan Industri Kerajinan Sarung Tenun Goyor 

berkembang di Desa Wanarejan Utara tahun 2002-2017? 

3. Bagaimana Pengaruh Sentra Industri Kerajinan Sarung Tenun Goyor 

terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarat di desa Wanarejan Utara tahun 

2002-2017? 

B. Ruang lingkup 

Pembatasan ruang lingkup dalam penelitian sejarah diperlukan agar penelitian 

dapat lebih terfokus dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara empiris 

dan metodologis untuk mengarahkan penulis agar tidak melenceng dari subjek 

yang akan diteliti.16 Pembatasan ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini adalah 

Ruang spasial, temporal, dan keilmuan. 

1. Lingkup Spasial adalah batasan tempat dalam penelitian yang berhubungan 

dengan dengan lokasi penelitian. Hal yang menjadi fokus utama penelitian ini 

yaitu: Perkembangan sentra industri kerajinan sarung tenun goyor dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan sosial ekonomi di Desa Wanarejan Utara, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Alasan mengapa mengambil di Desa 

Wanarejan Utara Karena Desa Wanarejan Utara, merupakan icon di Kabupaten 

Pemalang mempunyai nilai seni yang tinggi. 

2. Lingkup Temporal dalam skripsi ini adalah tahun 2002 hingga tahun 2017.  

Tahun 2002  diambil sebagai awal periode karena pada periode tersebut 

terbentuknya desa Wanarejan Utara dan industri kerajinan sarung tenun goyor 

                                                 

16Taufik Abdullah, editor, Sejarah Lokal di Indonesia: Kumpulan Tulisan 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1985), hlm. 10. 
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berkembang cukup signifikan. Tahun 2017 diambil sebagai akhir periode 

karena Desa Wanarejan Utara di tetapkan sebagai wisata edukasi  Pedesaan 

Kampung kelompok sadar wisata “Kain tenun  Sarung goyor” Desa Wanarejan 

Utara, karena mulai banyak para wisatwan yang berdatangan untuk melihat 

kerajinan yang dihasilkan oleh masyarakat, dengan daya tarik wisatawan yang 

masih menggunakan alat yang masih tradisonal sehingga produksinya 

meningkat. 

3. Lingkup Keilmuan merupakan batasan dari salah satu atau beberapa aspek 

yang akan dianalisis. Ruang lingkup ditinjau dari keilmuannya, maka  skripsi 

ini menggunakan pendekatan sosial ekonomi. Ilmu ekonomi digunakan untuk 

menganalisis perkembangan industri sarung tenun goyor. Ilmu sosial 

digunakan untuk menganalisis pengaruh kehidupan masyarakat di desa 

Wanarejan Utara, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan batasan ruang lingkup diatas, 

maka penelitian skripsi yang akan dikaji sebagai berikut: Pertama Awal Sentra 

Industri Tenun Sarung Goyor masuk di desa Wanarejan Utara. Kedua 

Perkembangan Sentra Industri Tenun Sarung Goyor di desa Wanarejan Utara 

tahun 2002-2017. Ketiga Pengaruh Industri Kerajinan Sarung Tenun Goyor 

terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarat di desa Wanarejan Utara tahun 

2002-2017. 

D. Tinjauan Pustaka    

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan beberapa bahan pustaka yang 

dapat mendukung penelitian: 

Pustaka pertama adalah Tesis yang berjudul “Pengaruh Limbah Cair 

Industri Sarung Tenun pada air Irigasi dan Pengaruhnya terhadap Produksi  Padi 

dan kualitas lingkungan dalam studi kasus di desa Wanarejan Utara, Kabupaten, 
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Pemalang.” Disusun Nurmita Rahmawati. 17  Tesis ini membahas mengenai 

pembuangan limbah pada proses pembuatan sarung tenun goyor. pembuangan 

limbah sarung tenun goyor dapat menurunkan kualitas lingkungan, sehingga 

masyarakat desa Wanarejan Utara terserang penyakit diare karena di desa 

Wanerejan Utara kekurangan air bersih, diakibatkan oleh proses pembuatan 

sarung tenun goyor melalui proses pencemaran hingga pencelupan. Oleh karena 

itu adanya pembuatan sungai-sungai kecil ataupun pembuatan selokan, agar 

limbah bahan baku sarung tenun goyor langsung mengalir  dan tidak berhenti di 

tengah-tengah, selain itu  adanya pembuatan irigasi untuk menampung limbah 

pada proses pembuatan sarung tenun goyor, pembuangan pada limbah tenun 

sarung goyor mengakibatkan terjdinya penurunan produksi padi  dan pencemaran 

terhadap sungai- sungai di sekitar desa Wanarejan Utara. Relevansi tesis ini 

dengan skripsi penulis adalah dapat memberikan informasi mengenai limbah 

pembuangan pada proses pembuatan sarung goyor, selain itu mengenai strategi 

pengelolaan lingkungan di Wanarejan Utara dan penggunaan air irigasi berlimbah. 

Adapun perbedaanya dari tesis  diatas adalah  tesis ini hanya menjelaskan limbah 

dari tenun dengan penggunaan pewarnaan, sehingga tesis ini berbeda dengan 

skripsi. 

Pustaka kedua  adalah  skripsi “Sarung Tenun ATBM (Alat Tenun Bukan 

Mesin) Di desa Wanarejan Utara Kabupaten Pemalang, Kajian Aspek Motif dan 

Proses produksi. Disusun oleh Bravura Prima Taqwa.18 Pustaka ini membahas 

Proses Produksi Sarung Tenun ATBM, Motif Sarung tenun ATBM, serta faktor 

Pendukung dan kendala yang dihadapi oleh pengusaha sarung  tenun. Dalam 

pembahasan Proses sarung tenun membahas mengtanai awal proses pembuatan 

                                                 

17Nurmita Rahmawati “Pengaruh Limbah Cair Industri Sarung Tenun pada 

Air Irigasi dan Pengaruhnya terhadap Produksi  Padi dan kualitas Lingkungan 

Studi Kasus di Desa Wanarejan Utara, Kabupaten, Pemalang”  (Tesis pada 

Program Pasca Sarjana Jurusan Teknik Lingkungan  Fakultas Teknik Universitas 

Gajah Mada 2010).  
18Bravura Prima Taqwa, “Sarung Tenun Bukan Mesin Di Desa Wanarejan 

Utara Kabupaten Pemalang: Aspek Motif dan Proses Produksi” (Skripsi pada 

Program studi Pendidikan Seni Rupa,  Jurusan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan 

Sastra). 
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sarung tenun hingga akhir pembuatan sarung goyor, serta membahas mengenai  

pembuatan corak pada kain sarung, misalnya pada motif belah ketupat 

menggambarkan motif yang sederhana, namun masih mempunyai struktur yang 

tetap.selain itu membahas mengenai faktor pendukung dalam sentra industri 

sarung  goyor merupakan, modal, dan bahan baku, serta kendala yang dihadapi 

pengusaha maupun perajin yaitu kurangnya tenaga profesional yang baik. 

Relevansi skripsi ini adalah dapat memberikan   gambaran mengenai corak 

pada kain sarung tenun, serta proses pembuatan, namun skripsi diatas lebih detail 

ataupun lebih spesifik  membahas mengenai corak pada sarung tenunya. Secara 

umum dapat digunakan sebagai penunjang penulisan skripsi. Adapun perbedaanya 

adalah skripsi yang akan dikaji fokus pada perkembangan sentra industri sarung 

goyor tenun goyor dan dampak terhadap perekonomian masyarakat desa 

Wanarejan utara, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang tahun 2002-2017.  

Pustaka ketiga adalah skripsi berjudul “Perkembangan Sosial Ekonomi 

Industri Sarung tenun dan Dampaknya bagi Masyarakat di Desa Beji, Kecamatan 

Taman, Kabupaten Pemalang Pada Tahun 1998-2012.” Disusun oleh Firda 

Kurniati.19  Pustaka ini membahas perkembangan industri sarung tenun di desa 

Beji dan dampaknya terhadap masyarakat desa Beji.” Dalam skiripsi tersebut 

membahas mngenai awal berdirinya industri tenun di desa Beji, tujuan pendirian 

industri sarung tenun di desa Beji agar mempermudah masyarakat desa Beji 

dalam memberikan hasil proses pegerjaan sarung tenun, selain itu banyaknya 

pengangguran yang telah memiliki keahlian tertentu khusunya dalam bidang 

tekstile karena pada tahun 1998 banyak masyarakat yang terkena dampak 

pemutusan kerja terhadap pabrik texmaco jaya, oleh karena Sodik mendirikan 

Panggrok di desa Beji dari ide tersebut ternyata banyak masyarakat desa Beji 

yang meminatinya, sebagian masyarakat desa beji mereka bekerja sebagai 

                                                 

19 Firda kurniati, “Perkembangan Industri Sarung Tenun dan Dampak 

Sosial Ekonomi Bagi Masyarakat Di Desa Beji Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang pada tahun 1998-2015” (Skripsi pada  Jurusan Pendidikan Sejarah 

Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhamadiyah Purwokerto, 

2015). 
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pengrajin  dan buruh tenun karena menjadi buruh tenun dianggap cukup 

memenuhi dalam  kebutuhan sehari-hari  khususnya para wanita yang ingin 

bekerja dengan mengurus rumah dan mengasuh anaknya. Pekerjaan menenun 

seperti membaki, mlerek, ngeteng lungsi bisa di kerjaan di rumah para buruh 

tenun masing-masing dengan pekerjaan yang sifatnya flexsibel, pembayaran upah 

buruh setiap 2 minggu hingga 1 bulan sekali. Bagi kalangan laki-laki mereka  

bekerja sebagai penenun, selain itu buruh laki-laki lebih memilih bekerja di pabrik 

tenunnya di banding di rumah sendiri.  

Relevansi Skripsi adalah adalah mampu memberikan gambaran historis 

mengenai perkembangan industri sarung tenun di Kabupaten Pemalang. Sehingga 

dapat membantu penulisan skripsi. Berbeda dengan skripsi diatas, skripsi ini fokus 

pada perkembangan sentra industri sarung goyor di desa Wanarejan Utara, 

sehingga untuk lingkup spasial skripsi ini berbeda dengan skripsi yang penulis 

teliti.  

 

E. Kerangka Pemikiran  

Skiripsi yang berjudul “Perkembangan Sentra Industri Kerajinan Sarung Tenun  

Goyor dan Pengaruhnya terhadap kehidupan sosial-ekonomi  masyarakat Desa 

Wanarejan Utara, Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang tahun 2002-2017”  

menggunakan dua pendekan yaitu: Pendekatan sosial dan ekonomi. Pendekatan 

ini digunakan untuk menganalisis kehidupan masyarakat dan Pengaruh 

keberadaan sentra industri sarung tenun terhadap kehidupan sosial-ekonomi  

masyarakat desa Wanarejan Utara. Selo Soemarjan menyebutkan bahwa 

masyarakat merupakan kumpulan orang yang tinggal dan mendiami suatu daerah 

tertentu dan hidup bersama dan menghasilkan suatu kebudayaan. 20   Selain 

pendekatan sosial, penulis juga menggunakan pendekatan ekonomi. Ilmu ekonomi 

adalah  ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam memilih dan menciptakan 

kemakmuran, adanya ke tidak seimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak 

                                                 

20Selo Soemarjan, “Masyarakat dan Kebudayaan” (Jakarta: Djambatan, 

1988). hlm. 27-28. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas.21 Pendekatan ini 

digunakan untuk menjelaskan tentang produksi, pasar, tenaga kerja dan 

pemasaran. 22 Kedua pendekatan tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan 

keberadaan Industri Sarung Goyor dan terhadap pengaruh masyarakat di Desa 

Wanarejan Utara. Pada bagian ini terlebih dahulu akan dijelaskan istilah-istilah 

berikut:  

Perkembangan adalah suatu proses yang berlangsung secara terus-menerus 

yang mencakup berbagai aspek dari yang sifatnya sederhana melalui berbagai 

taraf diferensiasi sambung menyambung. Di mulai perubahan-perubahan yang 

dapat ditelusuri sampai hasil peradaban akhir. Dalam proses ini terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi. 23  Menurut James Mark Baldwin proses 

perkembangan berlangsung melalui adaptasi dan seleksi. Adaptasi dan seleksi 

berlangsung atas dasar hukum efek. Adaptasi adalah peniruan orang lain, 

sedangkan seleksi adalah mempertahankan tingkah laku yang menguntungkan dan 

membuang tingkah laku yang tidak menguntungkan.24 Perkembangan mencakup 

suatu proses perubahan yang berjalan terus menerus, terdorong oleh kekuatan-

kekuatan dari dalam maupun luar dengan variabel-variabel yang 

melatarbelakangi.25 Perkembangan identik dengan kemajuan kehidupan anggota 

                                                 

21 T. Gilarso, pengantar Ilmu Ekonomi Makro (Yogyakarta: kanisius, 

2004). hlm. 27-28.  

22S.R. Parker dkk, diterjemahkan oleh G. Kartasapoetra, Sosiologi Industri 

( Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 25.  
23 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah. (Yogyakarta: PT. Bentang 

Pustaka, 2005), hlm. 14. 

24Soejono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial. (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 66 

25 Zusmelia Ariesta, Sosiologi ekonomi cetakan  1.  (Yogyakarta: 

Deepublish 2015). hlm.28.  
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masyarakat sesuai dengan yang diinginkan yaitu kehidupan manusia yang layak 

sesuai dengan martabatnya.26  

Sentra merupakan unit kecil kawasan yang memiliki ciri tertentu dimana 

didalamnya terdapat kegiatan proses produksi dan merupakan area yang lebih 

khusus untuk suatu komoditi, kegiatan ekonomi yang telah terbentuk secara alami 

yang ditunjang oleh sarana untuk berkembangnya produk atau jasa yang terdiri 

dari sekumpulan pengusaha mikro, kecil dan menengah. Di area sentra tersebut 

terdapat kesatuan fungsional secara fisik: lahan geografis, insfrastuktur, 

kelembagaan dan sumber daya manusia, yang berpotensi untuk berkembangnya 

kegiatan ekonomi dibawah pengaruh pasar dari suatu   produk   yang   mempunyai  

nilai jual dan daya saing tinggi.27 Berdasarkan SK Menteri Negara Koperasi dan 

UMKM No:32/Kep/M.KUKM/IV/2002, tentang Pedoman Penumbuhan dan 

Pengembangan Sentra. Sentra didefinisikan sebagai pusat kegiatan 

dikawasan/lokasi tertentu dimana terdapat usaha yang menggunakan bahan baku 

atau sarana yang sama, menghasilkan produk yang sama atau sejenis, serta 

memiliki prospek untuk dikembangkan menjadi klaster. 28 

Industri merupakan  kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 

baku, bahan setengah jadi dan memproses barang tersebut sehingga dapat 

menghasilkan barang atau jasa dengan menggunakan sarana tertentu, sehingga 

memiliki nilai guna (Utility) dalam penggunaanya.29  Menurut Burger, industri 

dibagi dalam tiga jenis yaitu industri kecil, industri menengah, dan industri besar. 

“manajemen yang sederhana, tidak membutuhkan spesialisasi kerja, menyerap 

                                                 

26Rahma Sugihartati,  Perkembangan Masyarakat  (Jakarta: Prenada Media 

Grup 2014), hlm. 37. 
27 “Pengertian Sentra Industri Kecil dan Menengah” (http://ppi.kemen-

perin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holS

Az2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--,),  

hlm. 15. Diunduh pada tanggal 30  November 2018 
 

28 “Definisi Sentra” (https://www.abstraksiekonomi.com/2014/01/ penger-

tian-sentra-industri.html), DiKunjungi  20 Oktober 2020. 

29Eko Punto Hendro, Ketika Tenun Mengubah Desa Troso (Semarang: 

Bendera, 2000), hlm. 21.  

http://ppi.kemen-perin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holSAz2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--
http://ppi.kemen-perin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holSAz2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--
http://ppi.kemen-perin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holSAz2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--
https://www.abstraksiekonomi.com/2014/01/%20penger-tian-sentra-industri.html
https://www.abstraksiekonomi.com/2014/01/%20penger-tian-sentra-industri.html
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beberapa keperluan sehari-hari. Industri menengah yaitu industri yang dikerjakan 

sebagai usaha pokok dengan menyerap tenaga kerja, industri yang memproduksi 

bahan dasar menjadi barang siap untuk dikonsumsi.30 Menurut definisi dari Badan 

Pusat Stastik (BPS),  industri adalah kegiatan ekonomi dalam mengolah atau 

memproses serta menghasilkan barang atau jasa dengan menggunakan sarana 

tertentu sehingga nilai guna (Utility) dari barang tersebut meningkat. Industri 

dikelompokkan dalam industri kerajinan (1-4 karyawan), industri kecil (5-19 

karyawan/ perusahaan), industri sedang (20-99 karyawan), industri besar (100 

karyawan).31 Keberadaan industri sarung tenun dikategorikan ke dalam  industri 

kecil dan industri kerajinan karena industri yang dijalankan oleh perorangan, 

dengan sistem manajemen secara sederhana dan memiliki karyawan 1- 20 

karyawan.  Dalam  industri kerajinan sarung tenun dapat dikategorikan  sebagai 

industri kecil karena  memiliki 5-19 pekerja. 

Sentra industri merupakan unit kecil kawasan yang memiliki ciri tertentu 

dimana di dalamnya terdapat kegiatan proses produksi dan merupakan area yang 

lebih khusus untuk suatu komoditi ekonomi yang telah terbentuk secara alami 

yang ditunjang oleh sarana untuk berkembangnya produk atau jasa yang terdiri 

dari sekumpulan pengusaha mikro, kecil dan menengah, di area tertentu.32 Industri 

Sarung Tenun Goyor di desa Wanarejan Utara termasuk kategori Sentra Industri 

karena seluruh kawasannya menghasilkan barang-barang sejenis, dengan  

memiliki kelompok unit-unit usaha yang mempunyai skala kecil  (Industri rumah 

                                                 

30Irsan Azhary Saleh, Industri kecil sebuah tinjauan dan perbandingan 

(Jakarta LP3ES, 1986), hlm. 50-52. 

31 Bambang Supriyo, Utomo. Industri Kerajinan Rumah Tangga jilid I 

(Jakarta  BPS 1976), hlm. 2-3. 

32 “Pengertian Sentra Industri Kecil dan Menengah” (http://ppi.kemenpe-

rin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holSAz

2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--,),  

hlm. 15. Diunduh pada tanggal 30  November 2018 

http://ppi.kemenpe-rin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holSAz2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--
http://ppi.kemenpe-rin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holSAz2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--
http://ppi.kemenpe-rin.go.id/datainformasi/sentraikm_detail/QfzhYBx8dZz65x9EhZsq8~dO~holSAz2ACiDzyAhWTsneDwYF98xtzvagDTTa2BB5fQKqNGKgyHIjLJ8cccf8w--
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tangga).33 Desa Wanarejan Utara merupakan Sentra Industri Sarung Tenun Goyor 

karena dari ujung barat sampai timur desa Wanarejan Utara, hampir seluruh 

kawasan ini masyarakatnya melakukan aktivitas menenun sarung. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) edisi ketiga kerajinan 

adalah kegiatan barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan, dengan 

dikembangkan melaui usaha kecil masyarakat yang mengandung unsur seni. 34 

Dalam sentra industri kerajinan sarung tenun goyor menghasilkan suatu barang 

memiliki nilai seni yang tinggi Karena dikerjakan dalam dengan menggunakan 

alat-alat dengan teknologi sederhana dan juga dibantu menggunakan keterampilan 

tangan ataupun keterampilan dari pekerjanya karena industri ini termasuk industri 

turun-temurun, dan berpengaruh terhadap hasil yang dikerjakan.  

Sarung merupakan sepotong kain lebar yang dijahit pada kedua ujungnya 

sehingga berbentuk seperti pipa atau tabung. Kain sarung merupakan kain lebar 

yang tepi pada pangkal dan ujungnya dijahit berhubungan, yang pemakaiannya 

dibebatkan pada pinggang untuk menutup bagian bawah tubuh dari pinggang, ke 

bawah. 35  Menurut Hardisurya, sarung merupakan kain tenun atau batik yang 

terbentuk tabung, dikenakan oleh kaum pria maupun wanita di berbagai daerah di 

Indonesia untuk menutupi tubuh bagian bawah atau juga dapat digunakan sebagai 

selimut.36 

Tenun adalah hasil dari kerajinan benang, dihasilkan dari proses persilangan 

benang lungsi dan benang pakan yang arahnya horizontal, yang  terdapat pada alat 

tenun bukan mesin. Kain tenun yang dihasilkan dengan peralatan tradisional 

                                                 

33 Bob Sugeng Hadiwinata, Politik Bisnis Internasional (Yogyakarta: 

Kanisius, 2002), hlm. 67. 

34 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005), hlm.548 dalam Daniel Haryono, pengertian 

kerajinan, hlm. 30. 
35Dhofir Zuhry, Peradaban Sarung.  (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2007), 

hlm. 216.  

36Irma Hardisurya, Kamus Mode Indonesia. (Jakarta Gramedia Pustaka, 

2010), hlm. 185.  
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tersimpan makna-makna yang bernilai agung. Sesungguhnya dengan memegang 

dan memakai kain tenun tradisional kita seakan-akan sedang mengarungi suatu 

lembaran dokumen sejarah dari masyarakat. Tenun merupakan saksi hidup dari 

suatu budaya, yang dapat mengungkapkan salah satu isi kebudayaan.37   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Goyor” dapat diartikan sebagai  

sarung yang lembek. Goyor dalam bahasa Jawa artinya “lembek” karena jika 

digunakan  kainnya jatuh, berbahan benang rayon.38 Industri Sarung Goyor di 

Desa Wanarejan Utara termasuk kategori sentra industri karena seluruh 

kawasannya menghasilkan barang-barang sejenis, dengan  memiliki kelompok 

unit-unit usaha yang mempunyai skala kecil  (industri rumah tangga).39 Sentra 

industri kerajinan sarung tenun goyor yang dimaksud dalam skripsi ini merupakan 

dalam satu kawasan ataupun dalam satu desa dari ujung timur hingga barat, 

kegiatan masyarakatnya menekuni usaha turun-temurun.  

Dalam penelitian ini  menjelaskan tentang Pengaruh sentra industri 

kerajinan sarung tenun goyor terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

disekitarnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dar sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 40 Pengertian pengaruh menurut 

W.J.S  Poewadarminta segala sesuatu yang dapat memberikan perubahan yang 

                                                 

37 Asni Salviany La’a dkk,“Makna Tenun Ikat bagi Perempuan”,Jurnal 

Studi Pembangunan Interdisiplin, Vol.XXII, NO.1. 2013:2i-40 

(https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La

%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20pere

mpuan_fulltext.pdf). Diunduh pada tanggal  18 Maret 2018.  hlm. 25. 

38 Kamus Besar Bahasa Indonesia. “Pengertian Goyor “. Jakarta: Media 

Pustaka, 2009), hlm. 300. 

39 Bob Sugeng Hadiwinata, Politik Bisnis Internasional (Yogyakarta 

kanisius, 2002), hlm. 67. 

40  Kamus Besar Bahasa Indonesia. “Pengertian Pengaruh” (https://kbbi. 

web.id/pengaruh). Di Kunjungi tanggal 6 Oktober 2020.  

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20perempuan_fulltext.pdf
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20perempuan_fulltext.pdf
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/4081/2/ART_Asni%20S%20La%27a%2C%20Sri%20Suwartiningsih_makna%20tenun%20ikat%20bagi%20perempuan_fulltext.pdf
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ada dalam sekekelingnya. 41  Untuk mengungkapkan  pengaruh  keberadaan 

industri kerajinan sarung tenun goyor memberikan imbas terhadap kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat  di sekitarnya, sehingga munculnya sentra industri 

tenun membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar sehingga 

mereka bekerja di desanya sendiri. Dengan keahlian yang turun-temurun, sentra 

industri tenun berpengaruh pada kehidupan masyarakat sekitar. Adanya 

permintaan pasar menyebabkan banyaknya lowongan tenaga kerja yang 

dibutuhkan karena produk dibuat secara masal dan membutuhkan banyak orang. 

Proses tenun dimulai dari mlerek, ngeteng, baki, mretel, gambar, menenun, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, cara pembuatan tenun membutuhkan tenaga kerja 

sehingga tidak ada orang yang tidak bekerja di desa tersebut. Pekerjaan dilakukan 

oleh  berbagai kalangan mulai dari anak-anak, dewasa hingga lansia.  

Konsep diatas dapat membantu memberikan gambaran pengetahuan 

mengenai apa yang dimaksud dengan “Perkembangan sentra industri  kerajinan 

sarung tenun goyor  di Desa Wanarejan Utara.  

 

F. Metode  Peneitian   

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode sejarah, 

yaitu proses menguji dan menganalisis rekaman dan peninggalan masa lampau.42 

Dalam menyusun penelitian ini menggunakan aturan dan prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif dan   menilainya secara 

kritis  dngan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk 

tertulis.43 

Berdasarkan penelitian terebut ada 4 tahap yang harus dilakukan dalam 

meneliti sejarah yaitu:  heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.:  

                                                 

41 “Pengertian Pengaruh” (https://www.jurnal-doc.com/jurnal/pdf-pengerti-

an-pengaruh-menurut-para-ahli/), dikunjungi 10 Oktober 2020.  
42Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto 

(Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1985), hlm. 32. 

 43Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2007), hlm. 55. 

https://www.jurnal-doc.com/jurnal/pdf-pengerti-an-pengaruh-menurut-para-ahli/
https://www.jurnal-doc.com/jurnal/pdf-pengerti-an-pengaruh-menurut-para-ahli/
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1. Heuristik 

Tahap yang pertama adalah heuristik. Heuristik adalah suatu kegiatan untuk 

mengumpulkan jejak masa lalu yang dapat berupa keterangan-keterangan, 

kejadian, benda peninggalan masa lampau dan bahan tulisan. Pada tahap ini 

peneliti mengumpulkan berbagai sumber yang relevan dengan tema yang diambil. 

Sumber-sumber yang diperoleh dapat dibagi menjadi sumber tertulis dan sumber 

lisan. Sumber tertulis diperoleh dari arsip, dokumen, koran, maupun buku-buku 

yang terkait dengan penelitian. Adapun sumber lisan diperoleh melalui 

wawancara dengan narasumber yang berkaitan dengan tema penelitian. Pencarian 

sumber tertulis dilakukan peneliti di Perpustakaan Daerah Semarang, Perpustakan 

Daerah Pemalang  Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, 

Perpustakaan Universitas Diponegoro, Perpustakaan Departemen Sejarah 

Universitas Diponegoro, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Pemalang, Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang, Desa Wanarejan Utara, 

Depo Arsip Suara Merdeka dan Pusat Informasi Kompas Biro Jateng. Selain 

terbagi menjadi sumber tertulis dan lisan, sumber juga dapat dibedakan menjadi 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer merupakan sumber yang diperoleh 

dari kesaksian orang yang melihat atau terlibat secara langsung dalam suatu 

peristiwa, dapat berupa arsip, dokumen, maupun hasil wawancara. Sumber 

sekunder merupakan kesaksian dari siapapun yang bukan saksi pandangan 

pertama atau saksi yang tidak melihat langsung peristiwa. 

2. Kritik  

Setelah mengumpulkan sumber tahap selanjutnya adalah pengujian atau kritik 

sumber. Kritik merupakan kegiatan untuk mendapatkan data dengan tingkat 

kredibilitas tinggi dengan cara menyeleksi data yang sudah terkumpul dan 

membandingkannya dengan data-data lain yang sejenis. Kritik sumber dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu, kritik eksteren dan kritik interen. Kritik eksteren 

adalah kritik untuk menilai apakah sumber yang didapat benar-benar merupakan 

sumber yang dikehendaki. Apakah dokumen itu otentik atau palsu, siapa 

pengarangnya, bagaimana bahasanya, dari bentuknya apakah sumber itu asli atau 
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turunan. 44  Adapun kritik intern dilakukan dengan membandingkan sumber-

sumber yang telah diperoleh untuk memperoleh data dengan kredibilitas tinggi, 

sehingga pada tahap kritik ini didapatkan fakta-fakta yang teruji kebenarannya. 

3. Interpretasi 

Langkah selanjutnya setelah tahap heuristik dan kritik adalah interpretasi. Pada 

tahap interpretasi, fakta-fakta yang telah diperoleh kemudian diolah oleh peneliti 

dengan cara menghubungkan dan mengaitkan fakta-fakta yang ada untuk 

menghasilkan penjelasan yang menyeluruh mengenai sebuah peristiwa. Di dalam 

menginterpretasikan fakta-fakta ke dalam bentuk karangan sejarah kritis perlu 

diperhatikan susunan yang logis dan kronologis sehingga mudah dimengerti. 

4. Historiografi 

Tahap terakhir dari metode penelitian sejarah adalah  Historiografi merupakan 

langkah untuk menyampaikan atau menyajikan sintesa yang telah diperoleh dalam 

bentuk tulisan. Rekonstruksi yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang 

diperoleh, kredibel,dan diharapkan bersifat objektif dalam penulisan sejarah 

kritis.45 Penulisan juga dilakukan secara kronologis deskriptif analitis sehingga 

dapat mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian.  

 

G. Sistematika  

Sistematika penulisan penelitian merupakan urutan atau kronologi dari 

penyusunan skripsi ini, yang digunakan untuk membantu menjelaskan gambaran 

umum dari isi skripsi. Dalam skripsi ini, sistematika penelitian dibagi menjadi 

beberapa bab sebagai berikut 

Bab I  merupakan Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang serta 

permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka yang berisi 

                                                 

44Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah 

(Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 16. 

45Louis Gottschalk, Mengerti sejarah (terjemahan Nugroho Notosusanto 

(Jakarta: UI-Press, 1985, hlm. 32. 
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tentang buku atau pustaka yang relevan dengan judul penelitian, kerangka 

pemikiran yang berisi konsep-konsep dan pendekatan yang digunakan dalam 

penulisan skripsi, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II memuat Gambaran umum wilayah Desa Wanarejan Utara, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang meliputi: Terbentuknya Desa Wanarejan 

Utara, Kondisi Geografis dan Administratif, Kondisi Demografis, Kondisi 

Ekonomi dengan memiliki subab (mata pencaharian  penduduk,  sarana ekonomi 

dan perindustrian),  serta Sosial Budaya, dengan subab (budaya).  

Bab III, membahas perkembangan Sentra Industri Sarung Goyor  di Desa 

Wanarejan Utara tahun 2002-2017. Dalam bab ini akan dibahas mengenai: Awal  

Munculnya Sarung Tenun Goyor di desa Wanarejan Utara, Eksistensi Sentra 

Industri Kerajinan Sarung Tenun Goyor dari Tahun 2002-2017, dengan subab 

(profil pengusaha, faktor pendorong sentra industri sarung tenun goyor, 

pengembangan industri sarung tenun goyor, pengembangan teknologi), kendala-

kendala sentra indutri sarung tenun goyor hingga strategi  bertahan untuk 

menjalankan usaha turun-temurun agar tetap berjalan dari tahun 2002-2017. 

Bab IV adalah membahas mengenai Pengaruh terhadap kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Wanarejan Utara Tahun 2002-2017. Bab ini 

merupakan penjabaran Keberadaan sentra industri kerajinan sarung tenun di 

tengah-tengah masyarakat dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat desa Wanarejan Utara, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang.  Bab 

empat ini terdiri dari tiga  subbab. Subbab Pertama, mendiskripsikan Bidang 

ekonomi membahas mengenai lapangan pekerjaan, peningkatan taraf hidup dan 

sarana dan prasana, Kedua, bidang sosial  menjelaskan mengenai perubahan peran 

wanita dan hubungan sosial. Ketiga, munculnya persaingan bisnis anter 

pengusaha. 

Bab V merupakan bagian kesimpulan atas keseluruhan pembahasan 

penelitiian ini. Simpulan ini diharapkan dapat menarik benang merah dari uraian 

yang ada pada bab-bab sebelumnya menjadi rumusan yang bermakna. 

 


